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Magnet daya tarik wisata tidak saja terletak pada keindahan 
yang menakjubkan, tetapi juga keunikan yang mendebarkan. Kalau 
daya tarik wisata indah dapat memuaskan rasa sukacita, daya tarik 
wisata unik yang mendebarkan biasanya diburu wisatawan untuk 
memenuhi rasa ingin tahu atau uji nyali untuk mendapatkan 
pengalaman yang exited. Meski berbeda, keduanya sama-sama 
memberikan kesenangan yang menghibur clan hiburan yang 
menyenangkan. 

Bentuk wisata unik mendebarkan ini adalah wisata alternatif 
yang dilabel dark tourism yang memiliki beragam jenis, seperti ghost 
tourism, natural disaster tourism, prison tourism, wisata mistis, dan 
wisata horor dengan mengunjungi tempat yang dipercaya sebagai 
rumah hantu. Jenis-jenis wisata alternatif ini berkembang di seluruh 
dunia, termasuk Indonesia. Walaupun tempat-tempat dark tourism 
itu berkaitan dengan tragedi, bencana alam, perang, atau mistis, 
sentuhan kreatif menjadikannya daya tarik wisata yang.fun sekaligus 
menyentuh rasa kemanusiaan yang dalam. 
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MENTER! PARIWI§ATA 
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REPUBLIK INDONESIA 
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Ad;1 bnnyn] dcsiinasi wisuta dmli tourism atau yang berdimensi 
hor )I' di Barnt. l) ·sti11asi dcmikian biasanya berkaitan dengan 
h nrnn.; alum, k .cclakaan, a tau tragcdi. Contohnya adalah Museum 
Tirnnic di B ·I fast atau bcncana nuklir Chernobyl di Ukraina. Di 
b .hcrapa kora di dunia, terdapat war memorial, museum yang 
mcmajang kolcksi bcnda-bcnda bckas perang, seperci senjata, 
rank baju bcrlurnur darah, clan benda-benda penutur derita dan 
heroismc. Wisatawan berkunjung ke tempat tersebut tidak saja 
unruk mcmenuhi rasa ingin tahu, tetapi juga memahami dimensi 
kchidupun manusia yang penuh misteri, kompleks, dan kadang 
paradoks, tetapi menarik penuh pengetahuan pengalaman manusia. 
Di Semarang ada Lawang Sewu, di Bandung ada cur mengunjungi 
Goa Belanda atau Jembatan Batu Cincin yang dikunjungi wisatawan 
untuk memenuhi rasa ingin tahu. Di sebuah desa di Bali ada daya 
tarik wisata kuburan; di sana wisatawan bisa melihat jenazah yang 
tidak dikubur dan hanya terbungkus. Ketika mengunjungi daya 
tarik dark tourism dengan berbagai wujudnya, wisatawan tidak 
saja mengonsumsi tragedi yang mendebarkan, tetapi juga segala 
pengetahuan, kearifan lokal, sejarah, legenda, dan rnitos yang 
melekat di tempat-tempat yang dikunjungi tersebut. 

Destinasi wisata Lawang Sewu yang berarti 'seribu pintu' 
di Semarang, dipersepsi sebagai lokasi mistis. Bangunan kuno 
tersebut menarik perhatian wisatawan untuk hadir pada siang 
hari. Arsitekrur bangunan klasik, jumlah pintu dan ruangan yang 
banyak, serta halaman yang luas menjadi ruang rekreasi unik dan 
mengesankan. Mengemas destinasi wisata horor, termasuk wisata 
hantu, menjadi bentuk kebaruan dan pengalaman emosional dan 
pengorganisasiannya rnerupakan insentif utama yang menggerakkan. 
Pengcmbangan destinasi wisata bertema horor berpotensi menjadi 
basis pengembangan industri kreatif seperti seni pertunjukan, lagu, 
desain aksesori, batik, dan beragam cendera rnara. 

--- - 



SL·bnu ini kirn men renal gcnr · film horor bcrbasis ccrita horor. 
Kini, kitu m ngg"'llggam buku Sastra Horor, bcrisi kajian akadcrnlk 
k~~:1tif km ra astra yang mcngandung tragcdi clan rnistis. Saya 
. :~mi. ikan larnat kcpada rim editor dan para kontributor naskah 
yang rclah bcrsincrgi dan mcnghasilkan publikasi buku Sastra 
Hori r, Buku ini secara kreatif mengajak pernbaca bertualang secara 
rnisris dan spiritual yang menawarkan imajinasi sebagai inspirasi 
pcngcmban.gan pariwisata alternatif dan industri kreatif untuk 
mendukung pariwisata Indonesia yang terus berkembang. 
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"Sri Tanjung ... Sri Tanjung ... 
kamu harus kutiduri ... 
kamu harus dapat kumiliki ... 
sebab ran um tubuhmu membangkitkan saraf berahi 
sebab jelitamu menenung seluruh urat nadi 
maka hara syahwacku harus terlayani 
maka haus nafsuku harus rersuapi!" 
sumpah Raja Sulakrama memecahkan dinding-dinding sepi 
reruncuhannya melukai setiap nurani. 
Negeri Sindurejo kian dirajam jeri 
tiap hati merasa disayat bilah belati yang kilaunya api, 

Bahkan angin pun tak berani bersijingkat 
saat syahwat baginda rnenuntut lunas pergumulan hebat. 
Terhanyut oleh godaan paling bangsat 
baginda pun memilih laknat yang menuju jalan sesat 
kendati bertabur ribuan bayang nikmat- 
pekiknya menjadikan seantero negeri diam tercekat. 

MURUNG DK BUMK 
BANYUWANGX 
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«Sri Tanjung ... Aku telah pulang, Sayang. 
Dengan debar kasmaran tak terbilang 
hendak kulunaskan segera di ranjang, 
mainkanlah keindahan tari selendang!" 
gaung lantang suara Sidapaksa yang tiba-tiba datang. 
Baginda tergeragap, lantas terkesiap 
dan Sri Tanjung kehilangan semua ucap 
rintih yang berkumpul di dada memilih lindap. 
Semilir angin tak juga lewat 
cuma desah kecil masih mampu lirih menggeliat. 
Dan suasana kian menanggung lelancip nyeri 

Sri Tanjung tcrkcsiap dcngan rnulut kchilangan ucap 
ulakrama makin rnendaki puncak kalap 

memburu dan mcnubruk Sri scpcrti mcnerkam mangsa 
dan Sri berkclit, lalu berlari sambil mcngibaskan scJendang sakri 
dan Sri cepat mcncakar, lantas menghindar scrnbari 
memukulkan selendang seperti mawar berduri scdang mekar. 
Tapi, ... tapi baginda gesit menubruk, Jalu merneluk 
menubruk hendak memeluk-dan Sri tetap menolak takluk. 
Tapi, ... tapi Sulakrama terus menubruk tubuh ranum Sri Tanjung 
dan mencengkeramnya -dan menjepirnya. 
"Dalam cengkerammu, jangan kau sangka 
aku kehabisan daya, hai, raja lalirn tak punya tata!" 
semprot Sri menyumpalkan selendang warisan ibunda 
ke lubang mulut baginda. 
"Meronta, ... merontalah kalau kamu bisa, hai, jelita, 
Bara syahwatku sudah jadi api yang membakar seluruh otot raga 
rnaka kamulah nyala yang menyempurnakannyal" 
lantang suara baginda mengancam Sri Tanjung yang terus meronta, 
mengelak dan menampik perkosa meski tubuh ditindih baginda. 
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Lalu suasana didekap sunyi -semua mulut terkunci 
menanti-nanti apa yang terjadi- cuma rnata terpana 
cuma hidung membau rasa beda. Orang-orang terpekik sekecika 
lihat air mahaharum mancur mengalir deras dari liang Iuka Sri Tanjung! 
Tak ada darah merah muncrat dari tubuhnya yang limbung! 

Seketika Iangit memerah saga 
menggenapi kepedihan yang memanggang duka 
juga amarah yang mematangkan Iuka. 
Sidapaksa menahan gerarn seorang kesatria 
memandang keris yang usai menunaikan tugasnya 
seketika Sri Tanjung terhuyung usai menerima 
hunjam keris suarni yang nanar jiwa. 
Dalarn lirih suara dia masih sempat berkata, 
"Kekasihku, Sidapaksa, kesetiaanku kenapa 
kau bayar dengan tikarn keris berbisa? 
Kesetiaanku terhalangi arnarahmu yang lepas nurani 
maka kerismu mengebor tubuh setiaku yang tak sudi lain lelaki." 

Sidapaksa tiba di puncak gelap mata 
scpuhng melanglang tugas ke Swargaloka 
rerrnakan tipu daya dan Iitnah keji Raja Sulakrama 
denga.n keris tajam penuh upas ditikamnya 
dalarn-dalam tubuh Sri Tanjung, sang istri tercinta 
rerarnat jelita limpahan paras ibunda 
dan amat setia tiada tandingnya. 

kcpcdihan makln m 'njadi~jadi k n latl 
tct":\l u sunyi an :r tcrbajak sangsi. 
Bumi mcm "ram segala duga -scgala rnuski] <linyana 
... .uma gcram tcr atat di paras Sidapaksa. 
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Djoko Saryono, 2024 

~idnpaksa rcrrcgun -semua batin orang rerperanjat bangun. 
"Hamm air iru, kau tahu, adalah kesetiaanku 
yang rak akan bcrakhir kepadarnu, wahai, Sidapaksa, 
lelakiku yang rerpedaya!" pungkas Sri Tanjung. 
Sidapaksa merasa memasuki lorong panjang cak berujung. 

Su~rrn I lt1w1 .. 
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Cerita rnistis umumnya mengkaji rnateri yang cidak dapat 
dinalar, tidak nyata, dan ridak dapat diindra, namun cerita mistis 
harnpir selalu ada dan cerjadi di seriap masyarakar di Indonesia. 
Mesk.i sifamya subjektif dan penuh misteri, banyak masyarakac 
yang rneyakininya. Mereka akan mencericakan dari rnulut ke muluc 
atau secara lisan atas suaru peristiwa yang tersembunyi, gelap, tidak 
dapar dinalar, clan bersifar supranatural secara turun-temurun. 
Sebuah cerita yang disampaikan secara turun-rernurun biasanya 

A. PENDAHULUAN 

Daroe lswatiningsih 
Universitas Muhammadiyah Malang 

iswaciningsihdaroe@gmail.com 

MITO§ Ml§TX§ §XTUS 
WATU GONG DAN NILAI­ 

NILAI §O§liOKULTURAL 
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KANJURUHAN MALANG 



mcnggunakan balrnsa clan gaya penyampaian yang bcrbcda-bcda, 
rcrapi sccara subsransi mcmiliki isi arau rnateri yang relarif lama. 

Scbu:th ccrita yang disampaikan dari mulut kc rnulut serta 
mcngandung kcyalcinan clan dipcrcayai dapat dikatakan scbagai 
mires. Dalam kontcks mitologi lama, rnitos terbentuk dari 
pandungan masyarakat yang berorienrasi pada sejarah yang bersifat 
statis dun kekal (Iswidayati, 2007). Masyarakat berusaha untuk 
membentuknya menjadi sebuah hal yang dapat dinalar dengan 
mengaitkan aspek kebudayaan. Dalam kebudayaan, ada nilai­ 
nilai yang diyakini dengan mendasarkan pada akal budi rnanusia, 
Manusia berikhtiar dengan segala daya menemukan kebenaran, 
bukan hanya dari tuturan oral, melainkan juga dari berbagai 
petunjuk seperti gambar, prasasti, relief, benda-benda peninggalan 
sejarah kehidupan masyarakat, lukisan, laporan ilmiah yang 
ditemukan, dan yang lainnya. Oleh karenanya, mitos telah menjad.i 
salah satu terna utama filsafat di abad ke-20 dan mencari hubungan 
antara mitos dengan rasionalitas (Soboleva, 2021). Mitos banyak 
dipelajari dari berbagai teori, seperti etnografi dan antropologi, 
studi budaya, teori seni, ilmu politik, bahkan teori pengetahuan. 

Dalam sebuah mitos mistis, terap diupayakan untuk 
ditemukan pengetahuan. Hal ini untuk mengungkap budaya yang 
membangunnya, minimal keterkaitan dengan kehidupan masyarakat 
setempat yang hidup di dalamnya. Hambali (20 I I) rnenyampaikan 
bahwa pengetahuan mistis ialah pengetahuan yang diperoleh tidak 
melalui indra dan bukan melalui rasio. Pengerahuan ini diperoleh 
rnelalui rasa dan hati. Objek pengetahuan mistis ialah objek yang 
abstrak-supra-rasional, seperti alam gaib, Tuhan, malaikat, surga, 
neraka, dan jin. Untuk itu, mitos dipahami tidak hanya sebagai 
bencuk artistik khusus, tetapi juga bentuk khusus intuisi, bentuk 
pemikiran, clan bentuk kehidupan. Narnun demikian, keberadaan 
mitos pada masyarakac tetap dijaga dan terns dipertahankan karena 
memiliki beberapa fungsi sosial budaya. Kehadiran mitos baik yang 
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rnenggunakan bnhasa dan gaya pcnyampaian yang berbeda-beda, 
retapi sccara subsransi memiliki isi atau rnateri yang rclatif lama. 

S buah cerita yang disampaikan dari mulut ke muluc serta 
mengandung keyakinan dan dipercayai dapat dikacakan sebagai 
mites. Dalam konceks mitologi lama, mitos terbencuk dari 
pandang .. an masyarakat yang berorientasi pada sejarah yang bersifar 
sratis dan kekal (Iswidayati, 2007). Masyarakat berusaha untuk 
membenruknya menjadi sebuah hal yang dapat dinalar dengan 
mengaitkan aspek kebudayaan. Dalam kebudayaan, ada nilai­ 
nilai yang diyakini dengan mendasarkan pada akal budi manusia. 
Manusia berikhtiar dengan segala daya menemukan kebenaran, 
bukan hanya dari tuturan oral, melainkan juga dari berbagai 
petunjuk seperti gambar, prasasti, relief, benda-benda peninggalan 
sejarah kehidupan masyarakat, lukisan, laporan ilmiah yang 
ditemukan, dan yang lainnya. Oleh karenanya, mitos relah menjadi 
salah saru tema utama filsafat di abad ke-20 dan mencari hubungan 
antara mitos dengan rasionaliras (Soboleva, 2021). Mitos banyak 
dipelajari dari berbagai teori, seperti etnografi dan antropologi, 
studi budaya, teori seni, ilmu politik, bahkan teori pengetahuan. 

Dalam sebuah mitos mistis, tetap diupayakan untuk 
dirernukan pengetahuan. Hal ini untuk mengungkap budaya yang 
membangunnya, minimal keterkaitan dengan kehidupan masyarakat 
setempat yang hidup di dalamnya. Hambali (2011) menyampaikan 
bahwa pengetahuan mistis ialah pengecahuan yang diperoleh tidak 
melalui indra dan bukan melalui rasio. Pengetahuan ini diperoleh 
melalui rasa dan hati. Objek pengetahuan mistis ialah objek yang 
abstrak-supra-rasional, seperti alam gaib, Tuhan, malaikat, surga, 
neraka, dan jin. Untuk itu, mitos dipahami tidak hanya sebagai 
bentuk artistik khusus, terapi juga bentuk khusus intuisi, bentuk 
pemikiran, dan bentuk kehidupan. Namun demikian, keberadaan 
mitos pada rnasyarakat recap dijaga dan terus dipertahankan karena 
memiliki beberapa fungsi sosial budaya. Kehadiran mitos baik yang 
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• t varakan sc aru oral maupun yang dituliskan dapat merekam 
r ,;1 kna budayu scsuai dengan konteks rnasa lalu (Yusdani, 20 I 0). 

cbiasaan bercerita pada masyarakat Indonesia sudah 
t · rlangsung lama, yakni sejak zaman nenek moyang. Hal ini terjadi 

·-;ir na keterbatasan kemampuan secara literal, yakni kurangnya 
·"n~uasa~u1 kemampuan mengenal huruf dan membaca. Orang 
a ru mengenal tulisan dan dibuat dalam prasasti-prasasti pada masa 

- asik (Hindu-Budha) pada masa berdirinya Kerajaan Kutai pada 
abad ke-5 Masehi. Prasasti pada umumnya merupakan dokumen 
resmi yang dikeluarkan oleh seorang raja atau pejabat tinggi kerajaan 
yang berisikan keputusan penetapan daerah predikan sebagai 
anugerah seorang raja kepada seorang yang telah berjasa atau untuk 
kepentingan bangunan keagamaan (Trigangga, 2000). Masyarakat 
yang mampu menulis dan membaca sangat terbatas. Untuk itu, 
kebiasaan menyampaikan segala hal secara lisan dianggap biasa, 
rermasuk dalam menyampaikan nasihat, norma-norma, atau aruran 
yang berlaku di masyarakat, tidak terkecuali nilai kehidupan melalui 
kisah dan cerita. Hal ini berlangsung secara terus-rnenerus dan 
turun-rnenurun hingga melahirkan sebuah kisah, legenda, dongeng, 
termasuk cerita yang bersifat mistis, misalnya cerita benda-benda 
peninggalan di rnasa Kerajaan Kanjuruhan berupa Watu Gong di 
Dusun Kanjuruhan, Kelurahan Tlogomas, Malang. 

Benda-benda kuno peninggalan masa kerajaan banyak 
diternukan di area Kelurahan Tlogomas dan Kelurahan Dinoyo, 
Kedua wilayah ini, sesuai Prasasti Oinoyo 1 clan 2 (Ashadi, 2021), 
dinyatakan sebagai area Kerajaan Kanjuruhan yang berdiri pada 
masa abad ke-8 Masehi. Beberapa benda yang ditemukan anrara lain 
area Syiwa, yoni, batu berbentuk gong (sejenis alat gamelan [awa) 
yang disebut dengan watu gong, bacu berbentuk jambangan seperri 
bak mandi (sebenarnya cempat air sud), batu berbencuk lesung 
(tempat menumbuk padi), dan beberapa area seperti Ganesha. 
Dikatakan sebagai situs karena peninggalan yang ditemukan di 



Penelitian ini bersifat kualitatif yang berusaha mendeskripsikan 
pernyataan narasumber sebanyak empat orang dalam 
menggambarkan fenomena mistis di Situs Wacu Gong, Jalan 
Kanjuruhan, Tlogomas, Malang. Data penelician berupa pernyaraan­ 
pernyataan yang bersifac pengalaman, pengetahuan lisan dari orang 
tua secara turun-ternurun, serra fenomena masyarakat yang direkam 
oleh informan. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan 

B. METODE 

'itus \'Xfatu ong di Kanjuruhan, Tlogomas, Malang juga rncrnilil-r 
mi tis. Hal ini banyak dipercayai clan dinyatakan olch bcb ·rnpa 

rang yang mcngalaminya serra orang yang dituakan juga penjag;i 
, itu . irus Watu Gong merupakan pendopo yang di dalamnya 
tertara rapi benda-benda bersejarah berupa batu yang berbentuk 
gong (salah jenis satu alat musik Jawa, gamelan), jambangan tempa 
air sud, yoni, batu berbentuk lesung, yakni alat untuk menumbuk 
padi, dan beberapa patung Ganesha. 

Benda-benda tersebut telah dikaji oleh Balai Pelestarian 
Cagar Budaya Provinsi dan telah ditetapkan sebagai benda cagar 
budaya peninggalan masa Kerajaan Kanjuruhan pada abad ke-8. 
Wilayah Kanjuruhan, oleh masyarakat setempat, diyakini sebagai 
cempat tinggal para brahmana serta punggawa pada masa Kerajaan 
Kajuruhan yang diperintah oleh Prabu Gajayana. Masyarakar 
seternpat sudah menyatu di lingkungan dengan hal-hal rnistis 
yang terjadi. Fenomena mistis yang terjadi berupa berdengungnya 
suara gamelan pada Jumat Legi (hitungan pasaran Jawa) di malam 
hari. Selain itu, pada malam hari terdengar bunyi gemerincing 
lonceng dan derap kaki kuda menarik delman. Memang tidak 
semua orang dapat mendengarnya, hanya beberapa orang saja 
yang mendengarnya. Fenomena ini menarik untuk dikaji dalam 
menggambarkan kemistisan di masyarakat dan sikap masyarakac 
setempat. 

: 11.,1,i, llo rn1 



1. Situs Watu Gong 

Situs Watu Gong merupakan sebuah bangunan dengan luas 
sekitar 65 m2• Di dalamnya rerdapat kumpulan benda-benda rnasa 
purbakala yang ditengarai sebagai peninggalan masa Kerajaan 
Kanjuruhan. Berdasarkan Prasasti Dinoyo yang bertarikh 682 Saka 
(760 M), diketahui bahwa di Jawa Timur, tepatnya di daerah Malang 
sekarang, pernah berdiri sebuah kerajaan bernama Kanjuruhan 
(Ashadi, 2021). Kerajaan Kanjuruhan pada awalnya diperintah oleh 
Dewa Singha yang selanjutnya digantikan oleh putranya bernarna 
Liswa. Saat menjadi raja Kanjuruhan, Liswa bergelar Gajayana. 
Pada masa pemerintahan Raja Gajayana, Kerajaan Kanjuruhan 
berkembang pesat, baik segi pemerintahan, sosial, ekonomi, maupun 
seni budayanya yang menjadikan masyarakat hidup makmur. 

Benda-benda yang saat ini berada di situs Waru Gong 
merupakan peninggalan pada masa pemerintahan Prabu Gajayana. 
Benda-benda tersebut berupa batu berbentuk seperti gong -yakni 
alar musik tradisional gamelan- terbuat dari batu andesit dengan 
ukuran beragam. Kedua belas batu yang ditemukan -satu buah 
hilang- memiliki ukuran dengan tinggi 31 cm, diameter 65 cm, 
Iingkar batu 219 cm, lingkar gong 7 4 ctn, clan tinggi tonjolan 13 cm. 
Benda-benda tersebut tertata rapi di pendopo situs Watu Gong di 

C. PEMBAHASAN 

t knik wawancara dan obscrvasi partisipasi pcncliti di lokasi situs. 
Metode penclitian mcnggunakan ctnografi (Spradley, 2006) dalarn 
rnelukiskan atau mcnggambarkan kchidupan suatu masyarakat, 
dalam hal ini, bagaimana masynrakat sctcmpat meyakini adanya 
kemistisan dalarn Situs Watu Gong dan pclajaran sosial budaya 
yang dapat diambil dari aktivitas dan interaksi sehari-hari. Peneliti 
rnenjadi instrumen kunci dalam pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan interpretasi, serta penarikan kesimpulan. 
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Nama Benda Jumlah Keterangan 

Batu berbentung gong 2 Bahan batu andesit dan kondisi benda 
sebagian besar utuh. 

Jambangan air suci 1 Bahan batu andesit dan kondisi benda 
utuh. 

Lesung 4 Bahan batu andesit, ukuran dan 
bentuk beragam. 

Yoni 1 Bahan batu andesit dan kondisi tidak 
utuh pada bagian sisi depan. 

Arca 2 
Batu bata merah 4 Bata merah dengan ketebalan 

Tabel 1 Benda-Benda di Situs Watu Gong 

[alan Kanjuruhan, Kclurnhan Tlogornas, Malang dalam k{}n<f i ~ 
r ,Jatif masih utuh. 

Selain bcnda-bcnda bcrupa batu berbcntuk gong atau v,~, 
gong Uw. watu 'batu') rerdapat pula bcnda-benda peningt;afan ,, 
ma a purbakala berupa patung Gancsha, jambangan rempar ,.( r 
sud untuk mandi serta beberapa batu yang rnenyerupai JCJ TH ft 
(alar menumbuk padi), juga terdapat batu bata rncrah tebal yar: ~ 
mernbentuk struktur lantai. Benda-benda yang terdapat dalam ir. ,; 
Watu Gong telah teregister di Museum Mpu Purwa Kora Malang 
dengan nomor inventaris 177. Adapun benda-benda peninggalan 
purbakala masa Kerajaan Kanjuruhan yang terdapat di situs Waru 
Gong berikut ini. 



a. Mitos Mistis Situs Watu Gong 

Hasil penelirian diperoleh berdasarkan informasi dari lima 
narasumber. Tiga narasumber merupakan masyarakat asli seternpat 
(BS, 61 tahun; Jw, 58 tahun; clan Mth, 46 tahun). Mereka lahir, 
besar, hingga berkeluarga serta berternpat tinggal di Dusun Watu 
Gong yang berjarak sekitar lima rarus meter dari situs. Adapun 
dua narasumber merupakan masyarakac pendarang yang sudah 
berrempat tinggal lebih dari tiga puluh cahun di Dusun Watu Gong 
(BHar, 56 tahun merupakan rnenantu juru kunci situs dan AM, 57 
tahun, berprofesi sebagai guru). lnformasi cencang miros mistis situs 
Waru Gong dikumpulkan dan dirnaknai sebagai berikut, 

Gambar 2 Batu Berbentuk Gong (Kiri}. Jambangan Tempat Air Suci (Kanan). 
( umber: Dokurncn Penulis) 

Gambar 1 Pendopo Situs Watu Gong (Kiri). 
Benda-Benda di Dalam Situs (Kanan). 

(Sumbcr: Dokumcn Pcnulis) 



Informasi mitos tentang situs Watu Gong diperoleh dari 
informan (BS), masyarakat asli setempat yang secara turun-menurun 
mendengar cerita tentang watu gong. la juga memahami dan peduli 
tentang benda-benda budaya karena di dalam rumahnya tersimpan 
beberapa benda purbakala, berupa area, batu, clan keris yang pernah 
ditemukan di sekitar rumahnya dan dengan kekuatan supranatural 
juga menemukan di sekitar wilayah Tlogomas. Menurutnya, benda 
yang menyerupai gong ini menurut mitos masyarakat adalah Kiai 

Masih diyakini masyarakat, khususnya yang 
berada di luar wilayah, bahwa di situs dapat 
menyampaikan hajat, seperti (1) nerang, yaitu 
tidak turun hujan; (2) awet muda, dengan air 
yang ditempatkan pada jambangan, yang pada 
mulanya sebagai tempat air suci dan dilakukan 
pada bulan purnama; (3) meminta restu, agar 
dapat menjadi penari (ledhek) yang mumpuni, 
laris (banyak yang menanggap), dan tampak 
menarik. 

Tempat meminta hajat 

Kedua hewan ini jarang muncul atau • 
menampakkan. Jika terjadi penampakan, 
biasanya singa putih, pertanda akan terjadi 
sesuatu di wilayah Tlogomas. 

Singa berwarna putih dan 
dawuk atau kelabu 

Pada hari tertentu, yakni malam Kamis Kliwon 
terdengar suara derap kuda sembrani. 

Suara derap kuda dan 
gemerincing k/inting 
kalung kuda 

Pada orang-orang tertentu dan masyarakat dari 
desa berbeda yang dapat mendengar suara 
gamelan berbunyi, khususnya pada malam Jumat 
Legi. 

Terdengar suara gamelan 

Tang dimaksud penunggu adalah makhluk 
sakral yang menjaga situs dan dianggap sebagai 
penjaga. 

Ada penunggu (danyang) 

Keterangan Bentuk Mistis pada Situs 

Ta cl B ntuk Mltos Mlstls Situs W11tu Gong, Tlogomas, Malang 
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Jawab kula, "}a, barang sing a/us. Biasane lek teng pondbokan saget 
ndelok-ndefok ngoten niku /ak pasa. Aku iki dadi mantune bapak 
tois suwe ora tahu nakokna pundhen, onok sing mmggu apa piye. 
Lba sukete wakeh. Akhire dalu, niku, Mik. Wong rnung ngoten 
thok, Iha kok dalu kul« diketawisi tiyang teng ngriki. Lungguh 

Lba Pak fiyo nanglet, "Sing nunggu apa?" 

'Mas, punden iku kok uelek ngono iku, apa ana sing nunggu a?" 
kula ngoten. 

b. Penunggu Situs Watu Gong 

Cerita yang berkembang clan diyakini oleh masyarakat bahwa 
· situs Watu Gong ada penunggunya. Penunggu situs dipanggil 

dengan Simbah atau Mbah Nambi. Keduanya dapat dianggap sama 
arau sering disebut dengan Mbah Nambi saja. Mereka dianggap 
sebagai nenek moyang warga setempat. Beberapa masyarakat asli 
pernah ditunjukkan penampakannya, dengan ciri-ciri yang spesifik 
disaropaikan. Berikut pernyataan warga pendatang -menantu juru 
kunci- yang semula tidak memercayainya clan menanyakan kepada 
bapak mertua. 

Nuwun sewu ng,gih, kula niku tiyang lami. ~ktu niku kula tiyang 
anyar. Maksud kula niku mboten ngenyek, lbo, Mik. Terus pundhen 
niki, ya, Allah, niki crita asli. Kula niku taksih gadhah yoga alit. 
Yoga kula, kula gendhong, kula pekeb. Kula nanglet ]iyo. Pak ]iyo 
niku lak mantune pun lauias, rayine bojo kula. 

, n ndan Suar: yan., dapat dikatakan scbagai payudara wanita. 
l lam ilmu pen ctahuan sckarang, watu gong diartikan scbagai 
urn] ak atau cag:lk bangunan rurnah bcsar (Primasworo, 20] 7). 

umah b .. ar yang berdiri di dacrah ini kala itu diperkirakan sebagai 
unian kcagamaan dan ditempati oleh para brahmana untuk 

madi menuntut ilmu, clan melatih olah kanuragan. 

l ,11111/1111, '1/,1i 1/111 .'lo.,i11k11/r,m,I p(l(lo I ln.w(lrrrkru l(111ljll'rultn11 Mr1/,111r1 4?.7 



Jawab saya, "Ya, barang halus (makhluk gaib). Biasanya kalau di 
pondok, untuk bisa rnelihar makhluk kasarrnata pasti berpuasa 
terlebih dahulu. Saya menjadi menanru bapak sudah lama 
belum pernah berranya renrang iru. Tiba-riba pada malam hari 
-setelah saya salat malam, tahajur- diperlihatkan wujud seorang 
laki-laki berjenggot panjang yang hampir sekaki. Orangnya 
duduk di kursi goyang, mengenakan jas berwama krem, sopan. 
Orangnya tampan seperti seorang terangga rumah yang barn 
saja meninggal. Ini kisah nyara. Saya mengerang-erang dalarn 
tidur dan dibangunkan suami saya, Saya diberi minum, Wu saya 
ceritakan bahwa saya dirernui seseorang yang mengaku sebagai 
penunggu punden/sirus Watu Gong (BHar-Png). 

Narasumber (BHar) mengakui bahwa ia sebagai seorang 
pendatang di kampung yang ditinggali yang bertempat tinggc:l 
bersebelahan dengan situs. Pada awalnya (BHar) merasa rnengej - 

Terus Pak Jiyo balik bercanya, "Yang mcnunggu apa?" 

Minta maaf, ya, saya orang yang sudah lama tinggal di sini. Saar 
itu saya baru datang di sini. Saya tidak bermaksud menghina 
pada punden. Ya, Allah, ini cerita nyata yang saya alarni saat 
saya punya anak yang masih kecil. Anak saya, saya gendong 
menyamping. Lalu saya bertanya pada Pak Jiyo -menancu bapak, 
adiknya suami saya-, "Mas, pundcn ini kok jelek (kotor), apa 
ada yang menunggu?" 

kursi goy1112g. Tiyange ngagem jas krem, sopan. Tiyange ngganteng, 
kados pal; ingkang nembe seda. Niku kisah nyata. Rambute brewok 
panjang ngmitos mriki ( 'nudubk» sikil). Lha kula niku keadaan 
mantun salat tahajut, lajeng kula tilem. Kadose dilapisi kaca. 
Piyambak» kados maju. Kula gero-gero uzjeng ditangeaken bojo 
hula. Disukani ngombe, nggi.h kula crita menauii dipanggi.hi tiyang 
sing kados kula tinggali. Kalih piyambake sanjang, "Ya, aku iki sing 
nunggu pundhen" (BHar, 56 tahun), 
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Ian tidal mernercayai adanya penunggu situs saat melihat 
k ndisi situs yang kotor tidak terawat. Namun, pada malam hari, 

· -sangsian atas penunggu situs dijawab melalui penampakan 
, .ara jelas. Ia bersyukur pada Tuhan atas penampakan yang hadir 
alarn mimpinya dengan mengaku sebagai penunggu karena tidak 
erlu melakukan ritual berpuasa yang biasa dilakukan saat di 
ndok. Keadaan ini dapat dikaitkan dengan kehadiran mitos yang 

iasanya perlu diajarkan untuk memercayainya (Nensilianti, 2019). 
amun, pengalaman (BHar) dalam menjawab keragu-raguan atau 

cetidakpercayaan terhadap suatu misteri-gaib serta kekuatannya 
rerhadap penunggu sebuah situs dapat memberi ruang untuk 
menernpatkan mitos yang hidup clan berkembang dalam alam 
pikiran suatu masyarakat sebagai salah satu pintu masuk dalam 
usaha mengetahui dan memahami budaya mereka. Dalam mitos, 
tokoh-tokoh yang diangkat untuk diyakini merniliki karakteristik 
yang baik, kekuatan, dianggap suci seperti dewa pada masa-masa 
kerajaan, para wali, pahlawan adat, atau beragam binatang yang 
merupakan kesayangan para dewa (Bascom dalam Nensilianti, 
2019). Seperti halnya Mbah Nambi, yang dimitoskan sebagai 
penunggu situs Watu Gong adalah seorang yang nggulawentah raja­ 
raja, mulai dari Kerajaan Kanjuruhan, Singasari, hingga Majapahit. 

c. Terdengar Suara Gamelan 

Diyakini bahwa di situs Waru Gong terdengar suara gamelan 
berbunyi dengan indah, kadang terdengar sangat jelas dan terkadang 
sayup-sayup. Masyarakat yang mendapati suara gamelan berbunyi 
bukan hanya di sekitar Dusun Watu Gong, tetapi juga masyarakat 
jauh yang berada di luar dusun, seperti di Desa Dinoyo, Sengkaling, 
Ketawang Gede, Klandungan. Berikut pernyataan narasumber yang 
mernastikan adanya kebenaran dari mitos yang berkembang. 
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"Kamu kalau tidak tahu, coba bertanya pada orang yang berada 
di luar desa kita soalnya kalau Jumat Legi pasti berbunyi, karena 
di desa sini ada yang menjaga." Qw-1/Gmln). 

Kalau menurut masyarakat di sini, termasuk saya yang sudah 
lama berada di sini, sejak lahir dan orang-orang tertentu dapar 
mendengarkan bunyi gamelan. Suara gamelan ini juga dapat 
didengar oleh orang jauh seperti yang berada di Dinoyo, Sengkaling, 
Ketawang Gede, Klandungan. Menurut mereka suaranya merdu. 
Disangkanya di sini ada acara yang membunyikan gamelan. Akan 
tetapi, saat datang untuk memastikan, tidak ada suara apa pun (B - 
1/Gmln). 

Kedua informan, Qw) dan (BS), pada dasarnya menyampaikan 
informasi yang relatif sama, yaitu bahwa di wilayah Dusun \Vacu 
Gong, tempat keberadaan situs Watu Gong, pada hari-hari tertenru, 
yakni malam Jumat Legi terdengar suara gamelan dimainkan. 
Suara gamelan ini berasal dari benda-benda peninggalan masa 
dulu yang dinilai tidak biasa. Maksudnya benda-benda tersebur 
memiliki kekuatan yang tidak dapat dinalar clan tidak terlihat 

"Apa betul, Pak?" 

"Nak, situs itu bukan barang-barang biasa, itu barang 
peninggalan, kalau malam Jumat Legi berbunyi." 

Crito bapak kula niku, kula taksih alit Qw-1/Gmln). 

1'Av.. a mu l k du rung ngcrti, takono wong liyane deso kene, s >~j 

I k [uruat legi iku mcsti muni, soale ndik kene iku onok ing 
grcngkuh., 

""t\ osok sik lak?" 

"Le, itu iku uduk baran -barang biasa, iku barang peninggalan, 
I -k J unat l ' i iku muni." 

Sn trn 11 rr, t. 



r k:, t matn, l anya mata batin aj yan dap m .r sk 
,1 m n cnslinya. iuara gam Ian tcrny ta dapa r I n ar hin 

n uk J[ jauh dari t mpat suara, ekitar tig· hin 
, rat ii m ·t r. Akan tetapi, kctika ma yarakat rn masti 

l r ua ra gain Ian tcrnyata tidak ditcrnukan wujud acar 
I ian rang berlangsung. Hingga saat in] suara .. suara gamelan 
ih dapat didcngar masyarakat pada hari-hari tentu. Menu 

ir n a Dusun Watu Gong ada yang mengayomi atau menjaga 
. ngrengkuh) masyarakatnya. Adapun yang menjaga masyaraka 

· ini diyakini sebagai danyang Qw. Dhanyant 'roh penjaga), 
. .akni makhluk gaib yang menjaga tempat yang bertempat di situs. 
Bagai masyarakat Jawa penyebutan dhanyang (nini dhanyang dan 

i dhanyang) selalu disebut dalam ritual slamaan dalam meminta 
· zeselamaran dan ketenteraman kehidupan warga masyarakat. 

Orientasi doa dalam Islam dan orang Jawa menuruc Rosyidi 
terdapat perbedaan, tujuan doa dalam Islam berorientasi dunia dan 
akhirat. Adapun doa orang Jawa, khususnya kelompok paguyuban 
kebatinan dan ilmu Jawa berorientasi pada ketenteraman, 
keselamatan, dan kesejahteraan kehidupan di dunia, tidak sampai 
pada kehidupan akhirat (Sartini, 2021). Selamatan pada dasarnya 
baik, secara personal dan sosial. Akan tetapi, jika sudah mengarah 
pad.a permohonan kepada kekuatan-kekuatan clan kemahabesaran 
selain T uhan sebagai pencipta alam semesca, hal itu perlu 
d.ikembalikan pada keimanan seseorang. 

Jika narasumber Qw) dalam memahami mitos mistis \Vacu 
Gong pada awalnya dari orang tua karena masih kecil -menurut 
pengakuannya- belum khitan saat iru, hingga pada akhirnya 
marnpu membuktikan sendiri. Pengalaman-pengalaman batin dari 
beberapa warga Watu Gong menguackan keyakinan terhadap rnitos 
yang ada. Namun demikian, setiap warga dalam berinteraksi clan 
berkomunikasi tidak pernah menyebuc dan membicarakan karena 
dianggap sakral. Para narasumber pendatang baru tidak pernah 
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menceritakan kemistisan yang ada di wilayahnya. Biasanya para 
pendatang -satu orang- menyampaikan pengalaman spiricualnya 
yang terkait dengan peristiwa-peristiwa transenden yang dialarninya. 

d. Suara Derap Kuda dan Gemericing Lonceng Kalung Kuda 

Mitos lain yang diyakini masyarakat di wilayah Kanjuruhan ini 
adalah derap kaki kuda beserta gemerincing lonceng yang biasanya 
melingkar di leher kuda. Narasumber (Mth, 46 tahun), seorang 
ibu yang dilahirkan dan sejak kecil tinggal di wilayah ini mengenal 
dengan baik tentang berbagai mitos mistis di Dusun Watu Gong, 
Kanjuruhan Malang. Ia menceritakan peristiwa-peristiwa mistis 
yang dialaminya sendiri dan keluarganya. Tempat berdirinya situs 
adalah tanah keluarga secara turun-temurun. Menurutnya, di Waru 
Gong pada hari-hari tertentu melintas kuda sembrani. Dernikian 
juga yang disampaikan oleh narasumber (BS), kuda sembrani 
biasanya muncul pada malam Kamis Kliwon. BS dapac menjelaskan 
keberadaan kuda sembrani karena pada masa kerajaan, kuda tersebut 
menjadi kendaraan raja. Tidak semua orang dapat melihat peristiwa 
yang tidak kasatmata tersebut. Orang tertenru yang berkeinginan 
dan melalukan ritual yang dapat melihamya. 

e. Singa Berwarna Putih dan Abu-abu 

Diyakini masyarakat, terutama yang mampu melihat makhluk 
astral, tak kasatmata berupa singa yang biasanya bersama Simbah 
atau Mbah Nambi, penunggu situs Watu Gong, keluar atau 
menarnpakkan, maka di wilayah tersebut akan terjadi sesuaru. Hal 
tersebut adalah fenomena yang diisyaratkan kurang baik bagi warga.. 
Narasumber Qw-2/ Sng) menuturkan pengalaman saat masih kecil 
dan melihat penampakan singa dawuk bersama seseorang yang tidak 
dikenalinya. 

Ku/4 niki" crita mawon, nggih: Kula niki taksib dereng sunat, 
mantun diomongi- bapak kula niku, kula dulinen teng daleme Pak 
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'Saya bercerita saja, ya. Ketika saya kecil, belum khitan, secelah 
diberirahu bapak saya itu, saya bermain di rumah Pak Nasik. 
Dulu di depan rumah itu ada jalan, di depan rumah ada nenek 
yang berjualan urap. Lha saat itu saya melihat orang yang 
sepertinya bukan orang sini juga dilihat dari kebiasaannya. 
Orang itu menuntun kerbau, orangnya pendek, sarungnya 
d.iselempangkan, dan menggunakan udeng. Saya memberi rahu 
bapak saya tentang orang yang saya lihat, yang menuncun kerbau 
tadi, Setelah bapak saya menghitung-hicung hari dalam hicungan 
Jawa, bapak mengatakan, "Oh, itu Mbah Nambi. Mau ada apa, 
ya, di daerah ini kok ada macan keluar. Ya, di sini ada dua macan, 
yaitu berwarna putih dan abu-abu. Saya tahu sendiri. Macan 
yang sering menampakkan diri yang berwarna putih. "Ada apa, 
ya, Nak, kok Mbah Nambi membawa rnacan?".' 

Orang tua Jawa zaman dahulu, apabila melihat sesuacu yang 
bersifat supranatural selalu dikaitkan dengan hitungan Jawa. Seperti 
yang dilakukan orang tua narasumber saat diberitahu bahwa Jw 
rnelihat sosok yang menuntun macan dawuk. Hal ini sebagai 
pertanda akan adanya sesuatu. Dari aspek budaya, dapat dikatakan 
bahwa masyarakat Jawa telah menyimpan sejurnlah kebiasaan, pola­ 
pola peristiwa, pengetahuan manusia yang tersimpan dalam buku 
catatan primbon. Kitab primbon pada dasarnya merupakan catatan 

tasi]: R11.1n~)li11 niku wonten dalane, teng ng~jenge uonten mbah 
d< do! 111 11mp-urap. Lha teng mriku wonten tiyang, sing mboten 
l: ·/, i,1s11t111 lha pmsa kula niku leok uionten tiyang nuntun kebo, 
u1rmgc cndel; sarrmgan slauir ngene, udengan. Kula sanjang bapak, 
"Kok onok wong nuntun leebo. " Kalih bapak dietung-etunt pas 
di1111 napa, ngoten lho, Oh, ileu ngono Mbah Nambi. Ate onok opo 
. ,1111dhek kene kok macane metu. "Nggih teng mrihi uonten macan 
k,dih, macan putih kalih macan dembong, macan dawuk, ngoten, 
Ibo. Wong kula ngertos piyambak. Sing sering ngetok niku sing 
pu.ti.h. "Onok apa ya le, kok Mbah Nambi nggawa macani" Uw-2). 

.. , 



r ntan b ·r a ai petung (hitung-hitungan) (Hartono, 2016). Pe tung 
alum Primbon [awa tentang berbagai suatu kegiatan atau ritual 

t lah dibukukan dengan rapi oleh pujangga sehingga catatan itu 
sampai s karang masih bisa dipelajari dengan mudah. Buku ini 
biasanya digunakan untuk meramal manusia dalam hubungannya 
d ngan kehidupan, seperti kelahiran, pernikahan, kematian, hingga 
primbon tentang manusia dengan kehidupan alam dan hewan. 

Pernyataan orang tua narasumber di atas merupakan ungkapan 
metaforis diitung-itung, yang pada hakikatnya melambangkan 
simbol-simbol sesuatu untuk mencapai tujuan, yakni memaknai 

suatu peristiwa mistis. Pernyataan metaforis dalam primbon 
dimaksudkan untuk memperoleh efek etis dan estetis, Efek etis 
dan estetis disampaikan dengan menggunakan simbol-simbol yang 
melambangkan sesuatu yang konkret untuk tujuan yang abstrak 
atau sebaliknya, yaitu untuk tujuan abstrak dengan menggunakan 
simbol-simbol konkret (Hartono, 2016). 

f. Tempat Meminta Hajat 

Dari informasi narasumber diperoleh remuan bahwa mitos 
mistis situs Watu Gong, selain keempat yang sudah dipaparkan, 
juga sebagai tempat menyampaikan hajat, yakni keinginan, 
kehendak, atau keperluan. Mitosnya, ada tiga macam hajar 
yang umumnya disampaikan orang yang datang ke ternpar 
tersebut, yakni untuk nerang -maksudnya untuk 'nerang hujan'­ 
menghalau hujan agar sebuah acara yang sudah direncanakan dapar 
berlangsung lancar, aman, clan tidak terganggu karena turun hujan, 
Tidak dijelaskan secara rind oleh informan bagaimana seseorang 
meminta pertolongan pada penunggu situs (dhanyang, Simbah) 
agar keinginannya dapat dipenuhi. Hanya secara garis besar 
dikatakan dengan membawa kemenyan, bunga, dan sesuaru yang 
melengkapinya. 

.-·· 
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'54da lagi, dulu itu pemah dikaji seperti itu, para supranatural. 
Ytz, pabam kalau di sini ini dulunya dipakai para brabmana; bisa 
dipakai untuk ritual. Dulunya disini dipakai sebagai tempat ritual 
agar awet muda. Saya percaya karma di situ kan ada ]ambangan. 
]ambangan itu artinya tempat air yang disucikan pada waktu 
itu dan didoai. Kalau sekarang oleh para kiai, kalau dulu oleh 
para brahmana, sesepuh, para resi dan seterusnya. Ritual untuk 
kecantikan pada bulan purnama yang untuk kecantikan. Seperti 
Ken Dedes, kenapa seperti itu, kan auranya dari sumber awan. " 

Ritual meminta dan menolak hujan hampir terjadi pada 
bud:,ya di Indonesia, bahkan di mancanegara seperti Jepang pun 
mdakukan. Biasanya seseorang cukup membawa kemenyan dan 
bunga sebagaimana ritual yang dimaksud. Biasanya rnakin besar dan 
tinggi hajat, makin lengkap dan baik sesaji yang diberikan. Sesaji 
arau suguhan merupakan benda/ objek ritual yang disiapkan dan 
disuguhkan untuk makhluk halus/astral agar bersedia membantu 
keinginan orang yang memerlukannya. Endraswara megemukakan 
bahwa dengan pemberian makan secara simbolik kepada roh halus, 
diharapkan roh tersebut akan jinak dan mau mernbantu hidup 
manusia (Christy, 2017). Jika benda/objek yang disiapkan sebagai 
ritual tidak lengkap, masyarakat memercayai bahwa ritual yang 
dihajatkan tidak akan berhasil. Mitos mistis kedua yang dipercayai 
bahwa di situs ini dapat menjadikan perempuan awet muda. 
Informan (BS) memercayai dan meyakini hal ini dikarenakan di 
situs ini ada batu berbentuk jambangan 

"jadi, begini; lho, seperti orang]awa, nggih, aku pingin, !ho, Mbab, 
koyok sing njenengan unekno koyok iku mau. Aku lek iso dadiyo sing 
koyok ngene, wong sing mumpuni. Yti, kalau sekaran~ ya, minta 
restu. Kalau sekarang di agama, ya, minta restu dari kiai. Ytz, itu 
minta pada penunggunya, Mbah Nambi ada, Mbah Srimani yang 
dari seninya, ya, itu tandhak, dan Mbah ]ogorekso. Kan di sini dulu 
banyak seniman," 
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Bahasa yang digunakan narasumber BS bercampur anrara 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Pada intinya bahwa orang datang 
kc situs Watu Gong menyampaikan keinginan agar dapat direstui 
oleh dlumyang penunggu situs Mbah Narnbi, Mbah Srimani, 
dan Mbah Jogorekso supaya bisa menjadi orang yang mumpuni 
dalam bidang kesenian. Selanjutnya, bahwa jambangan yang ada 
di situs Watu Gong dulunya, pada masa Kerajaan Kanjuruhan, 
dan selanjutnya digunakan sebagai tempat air suci. Benda sejarah 
peninggalan Prabu Gajayana berupa jambangan air suci ini menurut 
sejumlah kajian (jaya, 2013; Maulidi, 2012) banyak dikaitkan 
dengan upacara pemujaan dan penghormatan kepada Dewa Syiwa 
sebagai pengejawantahan dari Tuhan Yang Maha Esa. Masyarakat 
yang menganut keyakinan Hindu ini melakukan ritual keagamaan 
dengan menggunakan tirta atau amerta sebagai air suci atau "air 
kehidupan' agar memberikan banyak keberkahan hidup rnelalui 
kemakmuran, ketenteraman, dan kesuburan dari apa pun yang 
diolah rakyat di Kerajaan Kanjuruhan. 

Dalam ilmu pengetahuan sekarang, wacu gong dapat diartikan 
sebagai umpak atau cagak bangunan rumah besar (Primasworo, 
2017). Rumah besar yang berdiri di daerah ini kala itu diperkirakan 
sebagai hunian keagamaan dan ditempati oleh para brahmana 
untuk bersemadi, menuntut ilmu, dan melatih olah kanuragan. 
Adapun air suci dalam jambangan ini sebagai upacara ritual para 
brahmana kepada dewa-dewa untuk suatu tujuan bagi kesejahteraan 
clan ketenteraman manusia. Mites yang diyakini bahwa air yang 
ditempatkan dalam jambangan peninggalan masa lalu tersebut 
dipercayai dapat membuat awet muda para wanita. 

Mitos mistis terkait permintaan hajat oleh masyarakat pada situs 
Watu Gong yang keciga adalah dapat meningkatka.n pamor seorang 
penari yang telah disetren di situs. Peneliti agak kesulitan memahami 
maksud 'nyetren' ini. Namun, informan (BS) memberikan gambaran 
bahwa jika seorang ledhek atau penari celah menyampaikan maksud 



2. Nilai Sosiokultural Keberadaan Situs Watu Gong 
Dalam kehidupan di masyarakat dapat ditemukan nilai-nilai 

yang hidup di dalamnya. Nilai merupakan pengejawantahan dari 
pola pikir, pandangan hidup, serta pegangan hidup yang mernbuat 
manusia dapat menjalani kehidupan secara harmonis. Nilai hidup 
dapat memandu seseorang dalam meraih cujuan hidup, mernberi 
warna dan makna bagi kehidupan. Dalam kehidupan, nilai yang 

hatinya asnr dapat mcnjadi pcnari yang bcraura mcnarik, di uk i 
ornno, dun mendapat banyak tawaran rncnari, rnaka hal itu akan 
r;rjadi. Maka dari itu, jika Simbah telah 'menyetrennya', harapannya 
akan terpenuhi. 

Penunggu di sini, ya, Mbah Nambi, Rajanya bernama Sirnha. 
bah Srimani, Mbah Jogorekso. Penunggunya mernang ada, 

namanya Mbah Nambi. Dan rajanya dulu Simha. Kalau bunyi 
gan1elan hari tertentu, yakni Jumat Legi seperti kemarin itu 
berbunyi. Dulunya di sini kan ada banyak seniman, artinya ya ada 
randhak jaran kepang, walaupun bukan orang sini, orang jauh. 
Namanya kalau 'nyetren, ya, ke sini. Jadi, perpaduannya begini, 
kalau sudah nyetren, itu kepercayaan dia, kalau sudah disetren di sini 
maka bisa tenar, lebih meningkat pamornya, meskipun di kalangan 
seniman, di kalangan sendiri bisa berkembang. 

Menurut inforrnan, pada masa dahulu, wilayah Watu Gong 
ini memiliki banyak seniman. Hal ini sesuai dengan mitos adanya 
suara gamelan yang berbunyi pada malam Jumat Legi. Suara mistis 
gamelan ini dirasakan oleh orang yang mendengarnya sangat 
merdu. Tentu bunyi-bunyi gamelan ini pada kehidupan sebenarnya 
melibatkan banyak orang, seperti sinden, gerong, para wiyaga, 
dan penari atau ledhek yang memeriahkan suasana. 0 leh karena 
itu, situs Watu Gong dipercaya dapat meluluskan atau 'merestui' 
harapan seorang penari dalam meningkatkan pamornya. 
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a. Nilai Pendidikan 

Keberadaan benda cagar budaya Watu Gong di Jalan 
Kanjuruhan, Kelurahan Tlogomas Malang ini terjangkau untuk 
dikunjungi masyarakat. Letaknya yang strategis dan terlihat dari 
luar saat melintas di depan pendopo situs Watu Gong menarik 
perhatian untuk mendatangi. Daya tarik lainnya karena penataan, 
pengelolaan, dan perawatan yang baik dan bersih. Nilai pendidikan 
yang dapat diperoleh dari keberadaan Watu Gong ini pada siswa, 
mahasiswa, masyarakat, dan pernerhati benda cagar budaya adalah 
(I) sebagai sumber belajar serta media pembelajaran, baik yang 
terkait dengan kesejarahan maupun pada bidang studi lain, (2) 
sebagai refleksi terhadap kemajuan bangsa Indonesia pada aspek 
tata kehidupan sistem sosial, ekonorni, politik, agama, dan budaya 
yang berkembang saat itu yang selanjumya dapat diambil nilai-nilai 
positifnya, (3) sebagai bukti kemajuan budaya dalam mengarur 
sistem kemasyarakatan dan sistern pemerintahan yang adil dan 
makmur, dan sebagai bukti akurat pada kemajuan sistern teknologi 
dalarn struktur dan arsitektur bangunan serta sistem pengolahan 
pada masa i tu. 

Berdasarkan peninggalan benda sejarah ini, masyarakat kita saat 
ini dapat lebih mengembangkan dan termotivasi untuk menciptakan 
karya dan produk yang lebih baik dan bermanfaat. Wartha (2016) 
mengemukakan bahwa benda cagar budaya memiliki manfaat 
dari empat aspek, yakni untuk kepentingan agama, sosial budaya, 

d ll :H Hja iikan dasar pijuk dalam rnclangkah dapat bersumber dad 
a ama, r Ii ri, sosial moral, dan budaya. 

dnpun nilai sosia] budaya aras kebcradaan situs Watu Gong 
l: a i ma~ rarakat dapar bcrupa nilai pendidikan, pengetahuan, 
sosial, kc udayaan, dan kesejarahan, Berikut paparan kelima nilai 
) an ditemukan atas keberadaan situs Wacu Gong di Kanjuruhan 
Malan . 



b, Nilai Pengetahuan 

Perkembangan Kerajaan Kanjuruhan pada masanya dapat 
n1enjadi sumber pengetahuan rnasyarakat saat ini dalam men­ 
jalankan pemerintahan yang adil dan bijaksana. Hal ini menjadikan 
masyarakat hidup makmur. Sistem pemerintahan adil dan bijaksana 
yang ditegakkan oleh Raja Gajayana menjadikan kehidupan sosial 
masyarakat menjadi stabil. Masyarakat hidup damai dan makmur. 

Lecak Kerajaan Kanjuruhan di antara Sungai Metro dan 
Brantas menggambarkan kehidupan masyarakat yang bergantung 
pada kondisi alam. Untuk itu, wilayah yang subur dengan sumber 
pengairan dari kedua sungai ini dimanfaatkan untuk menopang 
kehidupan masyarakat di bidang agraris. Masyarakat bercocok 
tanam. Produksi di bidang agraris ini dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat karena didukung oleh sistem pemerintahan yang adil 
clan bijaksana. Hingga saat ini Sungai Metro dan Sungai Brantas 
masih ada, tetapi kurang maksimal pemanfaatannya akibat alih 
fungsi lahan-lahan persawahan menjadi perumahan dan area 
perdagangan. Oleh karena itu, tingkat kemakmuran masyarakat asli 
setempat berkurang dan tergantikan oleh masyarakat pendatang 
yang relah mengubah wajah desa menjadi kota. 

Dengan demikian, nilai pengecahuan yang dapat dipelajari dari 
keberadaan benda-benda di Situs Watu Gong sebagai peninggalan 
Kerajaan Kanjuruhan terkait dengan sistem tata kehidupan 
masyarakat dalam bercocok tanam dan berbagai peralatan yang 
digunakan guna mendukung kelangsungan hidup bersama. 
Selain itu, juga pengetahuan cerhadap sistem teknologi dalam 

s si;,\ ck nomi scrta pcndidikan dan ilmu pengetahuan. Dalam 
h·\l mcngcdukasi masyarakat, keberadaan benda cagar budaya 
) ,lng rcrsimpan baik, terawat, serta dimanfaatkan untuk banyak 
k entingan maka tujuan pelestarian akan tercapai (Kernendikbud, 
_Q 0) 
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c, , iJai Kebudayaan 

ilai kebudayaan yang dapat ditemukan dari batu-batu, baik 
erupa batu gong, area Ganesha, jambangan tempat air sud, lesung, 

dan lainnya sebagai peninggalan dari masa Kerajaan Kanjuruhan 
rang berada di Jalan Kanjuruhan, Kelurahan Tlogomas, Malang ini, 
~akni adanya nilai-nilai yang tersaji dalam konsep Koentjaraningrar 

dalam tiga wujud (Sumarto, 2019). Adapun nilai-nilai kebudayaan 
tersebur I) sebagai ide, yaitu nilai-nilai norma peraturan yang 
diberlakuka.n dalam masyarakat; 2) sebagai aktivi tas kelakuan 
berpola dari manusia dalam komunitas masyarakat; dan 3) dari 
benda-benda sebagai hasil karya pada masanya. 

Dilihar dari ketiga wujud kebudayaan tersebut, pada masa 
pemerintahan Prabu Gajayana ketiga aspek tersebut telah dijalankan 
dengan baik Nilai-nilai yang mengatur tata kehidupan berupa 
paracuran dan norma-norma telah dicontohkan oleh raja sehingga 
kehidupan masyarakat tenteram, damai, dan makmur. Demikian 
halnya dengan aktivitas berpola pada masyarakat, seperti pemujaan 
pada Dewa Syiwa, aktivitas belajar serta olah kanuragan clan 
akrivitas berproduksi mengolah mata pencaharian sesuai ketentuan 
dan kesadaran masyarakat. Terakhir, kebudayaan yang ditunjukkan 
dari hasil benda-benda yang diciptakan juga dapat diternukan 
hingga saat ini, seperti bangunan candi sebagai tempat pemujaan 
kepada dewa dan para leluhur. 

.,)t 1 .cn h~1 o an l 11 runan 'bagai tcmpat hunian clan p ral~, r, 

I. n ·,. 1 en crahu n ma yarakat pada masa kcpcrnirnpinan :4f~ 
. [avann . rang mam1 u menciptakan kchidupan yang rnakm r 

sc ia rcra. arnan, dan r ·ligius menunjukkan adanya seb ah 
~c udayaan. l un ak dari sebuah kebudayaan dalam sebuah 

l·ebuda) aan dapat dikarakan sebagai peradaban yang di dalarnnya 
. crnuar i r m religi, bahasa, pengetahuan, sosial, kesenian, dari 
r en l i ( umarro, 2019). 



d. Nilai Kesejarahan 

Dilihat dari kesejarahannya, batu rnenyerupai gong yang 
berada di Jalan Kanjuruhan, RT 04, RW 03 -disebut Watu Gong­ 
merupakan umpak. Umpak dalam masyarakat Jawa diartikan 
sebagai penyangga tiang pada rumah-rumah tradisional yang 
biasanya berkonstruksi kayu. Hal ini juga relevan dengan kondisi 
rnasyarakat pada masa Kerajaan Majapahit dengan bangunan rumah 
berkonstruksi kayu (Santiko, 2017). Pada umumnya bangunan 
yang berkonstruksi kayu dengan bagian fondasi terbuat dari baru/ 
bata dan menggunakan umpak sebagai penyangga tiang bangunan. 
Adapun pada bagian atap diperkirakan terbuat dari bahan ijuk 
(Santiko, 2017). 

Demikian juga dengan batu berbentuk jambangan yang 
berukuran cukup besar. Batu berbentuk jambangan berukuran 
panjang 186 cm, lebar 101 cm, tinggi 43 cm, dan tinggi kedalaman 
33 cm. Kondisi batu dari andesit ini dalam keadaan baik sepenuhnya. · 
Benda yang menyerupai jambangan atau kalau sekarang seperti 
bak mandi (bathub) menurut mitosnya sebagai ternpat air suci. 
Dalam mitos Jawa kuno, air merupakan simbol barang yang 

l ililuu dari sistcm religi kcyakinan agama Raja Gajayana pada 
,'\t:Hna indu Syiwa tclah diintcrnalisasikan pada sikap pcrilaku 
m 'njunjung tinggi nilai keadilan clan mcmbawa kemakmuran bagi 
ra arakar, Raja mengajak masyarakar melakukan persem bah an 
an emujaan kcpada Dewa Syiwa dengan dibangunnya Candi 
adut ;,mg berada di Malang sebagai peninggalan sejarah yang 
1enggambarkan sikap beragama masyarakat yang menganut 

Hindu aliran Syiwa. Selain aspek kepercayaan dan keagamaan, pada 
eninggalan yang dimitoskan ditemukan peradaban, adat istiadat, 

P ngetahuan, kepercayaan, cerita rakyat, dan tradisi (Bhattacharyya, 
20:....2). Hal tersebut dipandang perlu dilestarikan dan ditransmisikan 
kepada generasi muda. 
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Mites situs Watu Gong dianggap rnistis oleh masyarakat yang 
memercayai karena cerita yang terjadi secara lisan rnasih berkembang 
dan dilanggengkan. Hingga saat ini, sicus \Vacu Gong recap menjadi 
pusat berlangsungnya ritual clan acara-acara bcsar keagamaan, 
tradisi, dan nasional. Masyarakat masih rnclaksanakan ritual dengan 
persiapan dan suguhan yang dirujukan pada kaki dhanyang nini 
dhanyang serta makhluk astral yang dianggap sebagai sesepuh serta 
penjaga masyarakat di wilayah Waru Gong. Kehidupan masyarakat 
berjalan secara harmonis dengan rara norma spirirual-religius 
dengan tetap menjaga budaya leluhur. 

Secara sosiokulrural. miros situs Waru Gong dikembangkan 
menjadi sebuah wisata edukatif dalam mengenalkan sejarah kerajaan 
tertua Kanjuruhan hin&,oa mampu melahirkan kerajaan-kerajaan 
besar di Nusantara. Hal itu memotivasi masyarakar setempat unruk 
terus menjaga nilai-nilai sosial budaya yang menjadi landasan 
kehidupan yang harmonis dan seimbang. 

D. SIMPULAN 

berharga sebagai amerca (Maulidi, 2012). Air suci yang j uga disebu r 
amerta diartikan sebagai "air kehidupan", yang merupakan sumber 
kehidupan bagi semua makhluk (Sudaryati, 2018). Oleh karena itu, 
pada masa pemerintahan Kerajaan Kajuruhan, masyarakat hidup 
makmur tanpa ada kesulitan dan pertikaian. 

Untuk itu, nilai penting kesejarahan yang dapat diambil 
dari benda bersejarah berupa situs Watu Gong sebagai dokumen 
rekaman kejayaan Kerajaan Kanjuruhan yang pernah ada di wilayah 
Malang yang diperinrah oleh seorang raja yang menganut ~oama 
Hindu Syiwa yang berlaku adil kepada rakyatnya. 
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